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ABSTRAK 
 
Alam keyakinan mayoritas masyarakat Bali, setiap sesuatu yang diciptakan oleh Tuhan Yang 
Maha Kuasa itu memiliki jiwa. Demikian juga dengan benda-benda yang dibuat atau diciptakan 
oleh manusia. Upacara Pasupati yang memiliki makna permohonan berkah kepada Sanghyang 
Widhi Wasa supaya bisa menghidupkan dan memberikan kekuatan magis kepada benda-benda 
yang dikeramatkan. Di Bali hari untuk memuja dewa pasupati Bertepatan dengan Saniscara 
Kliwon Wuku Landep (Tumpek Landep), dimana hari itu ditujukan untuk menyucikan benda-
benda pusaka atau benda-benda yang terbuat dari besi, lebih jauh tumpek landep memiliki arti 
merupakan tonggak penajaman citta, budhi dan manah(pikiran). Diharapkan, tingkah laku 
perbuatan umat selalu dilandasi atas kesucian pikiran sehingga bisa memilah mana yang baik 
maupun yang buruk. Untuk menghidupkan serta memohon kekuatan magis terhadap benda-
benda tertentu yang akan dikeramatkan. Menurut keyakinan Hindu khususnya di Bali segala 
sesuatu yang diciptakan oleh Ida Hyang Widhi mempunyai jiwa, termasuk yang diciptakan oleh 
manusia mempunyai jiwa/kekuatan magis dengan cara memohon kehadapan Sang Pencipta 
menggunakan upacara Pasupati, dengan makna upacara agama merupakan salah satu media 
untuk menanamkan nilai-nilai Tattwa dan Susila Agama Hindu pada lubuk sanubari umat. 
 
Kata kunci : Kajian Esensialis dari Upacara Pasupati 
 
 
PENDAHULUAN 
Hindu memiliki kekayaan budaya 
yang benar variatif  dan penuh kesan cultur  
yang diibalut kesan keagamaan yang 
kental. Salah satunya Upacara pasupati 
merupakan bagian dari upacara Dewa 
Yadnya, upacara ini ditata dalam suatu 
keyakinan yang terkait dengan Tri Rna. 
Upacara pasupati yang diyakini oleh 
manusia sejak dulu kala sampai kini hidup 
dalam proses budaya dari budaya tradisi 
kecil ke tradisi besar dan hidup sampai 
tradisi modern. Upacara ini bertujuan 
untuk menghidupkan serta memohon 
kekuatan magis terhadap benda-benda 
tertentu yang akan dikeramatkan. Menurut 
keyakinan Hindu khususnya di Bali segala 
sesuatu yang diciptakan oleh Ida Hyang 
Widhi mempunyai jiwa, termasuk yang 
diciptakan oleh manusia mempunyai 
jiwa/kekuatan magis dengan cara 
memohon kehadapan Sang Pencipta 
menggunakan upacara Pasupati. Seperti 
contohnya yaitu benda yang disakralkan 
berupa Pratima, keris, barong, rangda, dan 
lain-lain. Penggambaran hubungan 
manusia dengan Tuhannya dapat melalui 
permohonan doa, kesucian pikiran ada 
kekuatan magic yang diyakini berkah Ida 
Hyang Widhi Wasa yang dilimpahkan pada 
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umatnya. Secara simbolik upacara Pasupati 
berarti memberkahi jiwa (kekuatan magic) 
pada benda-benda budaya yang 
mempunyai nilai luhur dan memberikan 
kesejahteraan pada umatnya. Dalam 
rangka sakralisasi maupun penyucian 
suatu benda seperti keris, barong, arca, dan 
lain-lain harus melalui upacara prayascita 
dulu yang bermakna menghilangkan 
noda/kotoran yang melekat karena proses 
pembuatan benda tersebut. Secara niskala 
selanjutnya diadakan proses upacara 
"Dewa Prayascita". Ada juga menyebut 
dibuat upacara Pasupati yang bermakna 
memberkahi kekuatan sinar suci Ida Hyang 
Widhi pada benda-benda tersebut. Ada 
pula mengatakan bahwa khusus upacara 
Pasupati bagi Dewa-Dewa dilengkapi 
penulisan hurup magic. Mengacu pada 
pemikiran diatas upacara Pasupati di Bali 
masih ditradisikan di Bali, dimana benda 
seperti arca, barong, keris dan lain-lain 
setelah dipasupati, amat diyakini oleh 
masyarakat, bahwa benda tersebut 
memiliki roh atau jiwatman dan 
terkandung kekuatan suci Ida Hyang 
Widhi/Ida Hyang Pasupati dan juga 
menjadi sungsungan masyarakat. 
Keyakinan diatas juga dibenarkan pula oleh 
pendapat tokoh antropologi yang 
mengatakan bahwa sistem kepercayaan 
masyarakat mengandung keyakinan 
dengan dunia gaib. Dewa-dewa, mahluk 
halus, kekuatan sakti serta kehidupan yang 
akan datang pada wujud dunia dan alam 
semesta. Pemikiran diatas dikaitkan 
dengan upacara Pasupati membenarkan 
bahwa keyakinan yang tebal pada 
masyarakat setelah benda tersebut 
diupacarai pasupati akan diberkahi 
kekuatan sakti para dewa sebagai 
manifestasi Ida Hyang Widhi Wasa. Penulis 
juga pernah membaca pada lontar Tutur 
pasupati yang menggambarkan bahwa 
dengan memohon para dewa untuk 
memusnahkan segala kotoran untuk 
menemukan kesucian pada bhuwana alit 
dan bhuwana agung dengan berbagai 
mantra dan upakara, maka dari itu upacara 
pasupati tergolong upacara dewa yadnya. 
 
PEMBAHASAN 
 Pada saat sekarang ini, harus diakui 
perkembangan kesenian seperti salah 
satunya yaitu Barong Landung di Bali 
relatif statis, tentunya tidak sepesat 
perkembangan tari kreasi, gong kebyar, 
dan kesenian tradisional lainnya. Perlu 
diketahui juga  bahwa tidak setiap benda 
berwujud Topeng atau Arca disebut 
dengan Barong. Hal ini sangat erat 
kaitannya dengan ada atau tidaknya proses 
sakralisasi terhadap benda itu  melalui 
upacara. Apabila rangkaian upacara sakral 
tidak dilaksanakan, bila ada  Barong dibuat, 
maka Barong tersebut disebut dengan 
barong-barongan. Oleh sebab itu, proses 
sakralisasi itu sangat penting, karena 
perwujudan Barong akan menampakkan 
aura magis-religiusnya, sehingga 
masyarakat penyungsungnya makin 
merasa percaya dan yakin terhadap Barong 
yang dibuat. Dengan menghidupkan serta 
memberikan fibrasi terhadap Barong yang 
dibuat, sehingga untuk menghidukannya 
perlu adanya proses menghidupkan 
(pasupati) dengan upacara ritual 
keagamaan. 
Upacara merupakan kerangka dasar 
agama Hindu yang paling jelas kegiatannya 
dari tiga kerangka dasar itu meliputi: 
Tattwa, Susila dan Upakara. Upakara dapat 
disaksikan, karena merupakan realisasi 
dari intisari ajaran agama Hindu 
(Arwati,2005: 1) Sedangkan menurut 
Sudirga (2004: 74), Upacara merupakan 
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korban yang dilaksanakan dengan hati 
yang suci, tulus iklas, berlandaskan Tri 
Kaya Parisudha. Upacara juga berarti 
mendekati, kelakuan, sikap pelaksanaan, 
kecukupan, pelayanan sopan santun, 
perhatian, penghormatan, hiasan. Namun 
pada sisi lain Surayin (2002: 3)  juga 
memberikan pengertian tentang upacara 
yaitu pengorbanan yang ditujukan untuk 
memelihara umat manusia mulai dalam 
kandungan sampai akhir hidupnya.  
Pada sisi lain juga dinyatakan 
bahwa kata Upacara berasal dari bahasa 
Sanskerta artinya “mendekat” 
(Wiana,2000: 97). Upacara berasal dari 
kata Upa dan Cara. Upa berarti 
berhubungan dengan, Cara berasal dari 
kata Car yang berarti bergerak, kemudian 
mendapat akhiran a yang mengubah kata 
Car menjadi Cara yang pada hakekatnya 
berarti gerak, cara. Jadi Upacara berarti 
yang berhubungan dengan gerak atau cara 
dengan kata lain gerakan kegiatan manusia 
untuk menghubungkan diri dengan Hyang 
Widhi Wasa (Sudartha, 1980:27). 
Upacara adalah tanda-tanda 
kebesaran (seperti payung kerajaan), 
peralatan (menurut adat istiadat), 
rangkaian tindakan atau perbuatan yang 
terikat kepada aturan-aturan tertentu 
menurut adat atau agama. Perbuatan atau 
kepercayaan yang dilakukan atau diadakan 
sehubungan dengan peristiwa penting, 
seperti pelantikan pejabat, pembukaan 
gedung baru (KLB,2005:577). Upacara 
adalah rangkaian tindakan dalam kegiatan 
ritual (Kamus Istilah Agama 
Hindu,2005:139). 
 Berdasarkan pengertian diatas 
upacara merupakan salah satu pelaksanaan 
dari  Kerangka Dasar agama Hindu yang 
paling jelas pelaksanaannya serta 
merupakan realisasi dari intisari ajaran 
agama  merupakan korban suci yang tulus 
iklas berlandaskan atas Tri Kaya Parisudha 
dalam upaya mendekatkan diri kepada Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa. Selanjutnya 
upacara tanpa dibarengngi dengan 
pemahaman tentang filsafat serta susila 
maka pelaksanaanyapun tidak akan 
berjalan dengan baik oleh ketiga Kerangka 
Dasar Agama Hindu tersebut memiliki 
hubungan dan keterkaitan yang sangat erat 
tak dapat dipesahkan satu dengan yang 
lainnya. 
 Upacara Pasupati merupakan 
sebuah ritual yang tidak saja memiliki 
dimensi religi yang melandasinya, namun 
juga memiliki dimensi etis dan estetis. Hal 
itu terlihat dalam berbagai aktivitas 
Upacara Pasupati itu sendiri yang 
menampakkan adanya aktivitas dalam 
bentuk kerjasama dan partisipasi dalam 
hubungan ketetanggaan dan dalam 
berbagai aktivitas lainnya.  Lebih lanjut 
Upacara Pasupati, mengandung berbagai 
jenis pendidikan terutama dalam 
pendidikan moral dan karakter umat 
Hindu, serta mengandung unsur imperatif 
bagi umatnya untuk selalu melaksanakan 
sradha bhakti secara rutin, dalam waktu-
waktu tertentu dan dalam perspektif, 
pelaksanaan sebuah Upacara Pasupati 
dapat menuntun umat Hindu untuk 
berprilaku dan bertindak sesuai dengan 
ajaran agama, sehingga menumbuhkan 
rasa percaya pada Tuhan, dapat senantiasa 
berkomunikasi dengan Tuhannya dan 
dapat mengetahui kebenaran baru tentang 
yang religius. pelaksanaan upacara 
Pasupati adalah keindahan yang dihayati 
oleh masyrakat Bali bukan semata-mata 
untuk dinikmati oleh indra manusia 
melainkan rasa seni mampu berkiprah 
dalam menghubungkan manusia dengan 
Tuhannya. 
Sang Hyang Pasupati adalah 
penguasa satwa dan raksasa. Salah satu 
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tujuan hidup kita di dunia ini adalah 
meningkatkan kemampuan diri untuk 
menguatkan kecenderungan kedewaan 
atau Dewi Sampad dalam diri. Dengan 
kuatnya pengaruh kecenderungan 
kedewaan menguasai diri, maka 
kecenderungan keraksasaan atau 
kebinatangan akan dapat dikuasai. 
Kata pasu dalam bahasa Sansekerta 
artinya binatang dan pati artinya raja atau 
menguasai. Jadi tujuan memuja Tuhan 
sebagai Sang Hyang Pasupati adalah untuk 
mendapatkan kekuatan guna menguasai 
sifat-sifat kebinatangan atau keraksasaan 
yang sering menguasai diri manusia. Hyang 
Pasupati juga merupakan sumber leluhur 
umat manusia (sesuai babad bali) adalah 
Pāśupatāstra merupakan senjata penguasa 
segala satwa. dalam kisah Mahabharata 
adalah panah sakti yang oleh Dewa Siwa 
dianugerahkan kepada Arjuna setelah 
berhasil dalam laku tapanya di Indrakila 
yang terjadi saat Pandawa menjalani 
hukuman buang selama dua belas tahun 
dalam hutan. Panah yang berujung bulan 
sabit ini pernah digunakan oleh Siwa saat 
menghancurkan Tripura, tiga kota kaum 
Asura yang selalu mengancam para dewa. 
Dengan panah ini pula Arjuna 
membinasakan Prabu Niwatakawaca. 
Dalam perang Bharatayuddha, Arjuna 
menggunakan panah ini untuk 
mengalahkan musuh-musuhnya, antara 
lain Jayadrata dan Karna yang 
dipenggalnya dengan panah ini. 
Mitologi Hindu Dewa Siwa-lah yang 
memiliki senjata panah bernama Pasupati 
yang dianugerahkan kepada Arjuna. 
Ditambah dengan tuntunan Sri Kresna, 
Arjuna pun selalu melangkah dengan 
kesadaran pikiran yang tajam. Panah 
Pasupati itulah salah satu yang dimiliki 
oleh Arjuna hasil memuja Dewa Siwa. 
Panah Pasupati itu pula menyebabkan 
Arjuna memperoleh kemenangan dalam 
hidupnya. Panah itu simbol pikiran. Kalau 
pikiran ditujukan untuk memuja Tuhan 
maka pikiran akan kuat atau tajam 
menguasai indria. Dalam Manawa 
Dharmasastra dinyatakan bahwa pikiran 
adalah rajanya Indria. Sesayut pasupati itu 
lambang untuk mengingatkan manusia 
agar mengupayakan pikiran menjadi 
senjata Pasupati yaitu kekuatan untuk 
menguasai gejolak indria. Kalau pikiran itu 
tajam maka indria pun akan tumpul dan 
patuh pada arahan pikiran. Pikiran yang 
menjadi rajanya indria inilah yang harus 
terus diperjuangkan dalam hidup ini. Tak 
hanya di daerah-daerah Jawa dusun yang 
masih memelihara aspek spritualitas-
irasional dengan memercayai bahwa 
sebuah benda memiliki kekuatan magis 
tertentu, Bali juga rupanya masih 
digelayuti oleh aspek-aspek kepercayaan 
demikian. Salah satu buktinya ialah ketika 
digelarnya Upacara Pasupati yang memiliki 
makna permohonan berkah kepada 
Sanghyang Widhi Wasa supaya bisa 
menghidupkan dan memberikan kekuatan 
magis kepada benda-benda yang 
dikeramatkan.  
Alam keyakinan mayoritas 
masyarakat Bali, setiap sesuatu yang 
diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa 
itu memiliki jiwa. Demikian juga dengan 
benda-benda yang dibuat atau diciptakan 
oleh manusia. Sehingga dengan demikian, 
pergelaran Upacara Pasupati dimaksudkan 
untuk memohon kepada Hyang Maha 
Menciptakan supaya berkenan 
memberikan kekuatan tak tampak kepada 
benda-benda tersebut. Biasanya benda-
bena itu seperti keris, barong, rangda, dsb. 
Dalam tahapan implementasinya, 
pra-melakukan pengupacaraan kepada 
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benda-benda itu akan terlebih dahulu 
dilakukan upacara Prayascita yang 
bertujuan untuk menghilangkan segala 
noda/ kotoran yang melekat pada saat 
proses pembuatan benda-benda pusaka itu. 
Kemudian selepas upacara ini beres, akan 
dilanjutkan dengan menggelar Niskala atau 
alam gaib. Ada beberapa pendapat yang 
menyebutkan bahwa upacara Pasupati 
yang bermakna memberkahi kekuatan 
sinar suci Hyang Widhi (Tuhan Yanga Maha 
Esa) terhadap benda-benda tersebut. 
Di Bali hari untuk memuja dewa 
pasupati Bertepatan dengan Saniscara 
Kliwon Wuku Landep (Tumpek Landep), 
dimana hari itu ditujukan untuk 
menyucikan benda-benda pusaka atau 
benda-benda yang terbuat dari besi, lebih 
jauh tumpek landep memiliki arti 
merupakan tonggak penajaman citta, 
budhi dan manah(pikiran). Diharapkan, 
tingkah laku perbuatan umat selalu 
dilandasi atas kesucian pikiran sehingga 
bisa memilah mana yang baik maupun 
yang buruk. Sebab dari pikiran 
kebahagiaan itu datang dan dari pikiran 
juga kesedihan menggelayut di hati. Seperti 
tersurat dalam Sloka 81, Sarasamuscaya, 
“Pikiran itu sangatlah labil dan berubah-
ubah, apabila seseorang dapat 
mengendalikan pikirannya, niscaya ia akan 
memperoleh surga di dunia dan surga di 
akherat”. 
Ketika umat Hindu melaksanakan 
ritual keagamaannya membutuh sarana 
upacara yang terkait dengan upacara 
pasupati.  Adapun sarana/upakara yang 
dibutuhkan dalam upacara pasupati  yang 
paling sederhana adalah canang sari, dupa, 
dan tirtha pasupati. Yang lebih besar dapat 
menggunakan upakara Peras, Daksina atau 
Pejati. Dan yang lebih besar biasanya dapat 
dilengkapi dengan jenis upakara yang 
tergolong sesayut, yaitu Sesayut Pasupati. 
Selanjutnya  berbagai jenis upakara 
tersebut yang terpenting  adalah Tirtha 
Pasupati; karena umat Hindu masih 
meyakini betapa pentingnya keberadaan 
tirtha ini. Tirtha Pasupati biasanya didapat 
melalui Pandita atau Pinandita melalui 
tatacara pemujaan tertentu. Tirta Pasupati 
ini dapat juga dibuat sendiri dengan cukup 
menyiapkan sarana seperti di atas 
(seuaikan dengan desa-kala-patra). 
Misalnya dengan sarana canang sari, dupa 
dan air (toya anyar), setelah melakukan 
pembersihan badan (mandi dsb). Letakkan 
sarana/ upakara tersebut di pelinggih/ 
altar/ pelangkiran. Kemudian 
melaksanakan asuci laksana (asana, 
pranayama, karasudhana) dan matur 
piuning (permakluman) sedapatnya baik 
kepada leluhur, para dewa dan Hyang 
Widhi, ucapkan mantra berikut ini dengan 
sikap Deva Pratista atau Amusti Karana 
sambil memegang dupa dan bunga. 
Mantra Pasupati: 
Om Sanghyang Pasupati Ang-Ung 
Mang ya namah svaha 
Om Brahma astra pasupati, Visnu astra 
pasupati, Siva astra pasupati, Om ya 
namah svaha 
Om Sanghyang Surya Chandra 
tumurun maring Sanghyang Aji 
Sarasvati-tumurun maring Sanghyang 
Gana, angawe pasupati maha sakti, 
angawe pasupati maha siddhi, angawe 
pasupati maha suci, angawe pangurip 
maha sakti, angawe pangurip maha 
siddhi, angawe pangurip maha suci, 
angurip sahananing raja karya teka 
urip, teka urip, teka urip. 
Om Sanghyang Akasa Pertivi pasupati, 
angurip 
Om eka vastu avighnam svaha 
Om Sang-Bang-Tang-Ang-Ing-Nang-
Mang-Sing-Wang-Yang-Ang-Ung-Mang 
Om Brahma pasupati 
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Om Visnu Pasupati 
Om Siva sampurna ya namah svaha  
 
 Konsep seni merupakan salah satu 
cara pandang manusia dalam mewujudkan 
inspirasi jiwa dalam ruang pikir manusia 
Hindu sangat terkait dengan sifat 
kemahakuasaan Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa melalui beberapa unsur penting 
dalam hidupnya seperti : kebenaran, 
kesucian dan keindahan. Keindahan 
merupakan cara pandang setiap manusia 
untuk menikmati sebuah karya seni yang 
penuh akan simbol-simbol Ke-Tuhanan 
yang sejati, mengandung nilai-nilai 
kesucian dan sekaligus kebenaran dalam 
sebuah konsep seni itu sendiri. 
Senada dengan ungkapan tersebut 
menurut Wiana (2004: 53) menyatakan 
penanamkan nilai-nilai suci Veda pada 
umat Hindu dilakukan dengan berbagai 
cara. Nilai-nilai Veda ini dirumuskan 
menjadi falsafah hidup. Falsafah hidup 
dijabarkan kedalam konsep hidup bersama 
menjadi petunjuk hidup yang praktis 
bersusila untuk membangun manusia yang 
bermoral luhur dan bermental tangguh. 
Menanamkan nilai-nilai tersebut bagi umat 
Hindu di Bali melalui Upacara Agama 
(Yadnya). Jadi di sini makna upacara agama 
merupakan salah satu media untuk 
menanamkan nilai-nilai Tattwa dan Susila 
Agama Hindu pada lubuk sanubari umat. 
 Menyimak uraian di atas Veda 
dikatakan sebagai falsafah hidup bagi 
agama Hindu dalam mengamalkan nilai-
nilai Tattwa dan Susila agama Hindu yang 
menjadi pegangan serta tuntunan hidup 
beragama. Hal tersebut merupakan suatu 
yang wajar bagi setiap umat beragama 
hendaknya memiliki suatu pegangan dalam 
mengarungi hidup di dunia ini.  
 Bukan hanya bentuk Barong saja 
yang biasa dipasupati, tetapi berbagai jenis 
benda yang dianggap sebagai sesuatu yang 
memiliki kelebihan dari biasanya dan 
dianggap sebagai suatu benda yang 
menjaga dan memberikan kekuatan.  
Contohnya seperti : Arca, keris, tombak, 
panah, Topeng, gelungan, pakaian, dan 
masih banyak bentuk yang lainnya. 
 Salah satu hari suci agama Hindu 
yang cukup istimewa adalah Tumpek 
Landep yang jatuh setiap 210 hari sekali 
tepatnya pada setiap hari Saniscara Kliwon 
wuku Landep. Secara umum untuk 
merayakannya, masyarakat Hindu 
menggelar kegiatan ritual yang khusus 
dipersembahkan untuk benda-benda dan 
teknologi, yang berkat jasanya telah 
mampu memberikan kemudahan bagi 
umat dalam mencapai tujuan hidup. 
Utamanya adalah benda-benda pusaka, 
semisal keris, tombak, sampai kepada 
kendaraan bermotor, komputer, dan 
sebagainya. 
Upacara ini bertujuan untuk 
menghidupkan serta memohon kekuatan 
magis terhadap benda-benda tertentu yang 
akan dikeramatkan. Menurut keyakinan 
Hindu khususnya di Bali segala sesuatu 
yang diciptakan oleh Ida Hyang Widhi 
mempunyai jiwa, termasuk yang diciptakan 
oleh manusia mempunyai jiwa/kekuatan 
magis dengan cara memohon kehadapan 
Sang Pencipta menggunakan upacara 
Pasupati. Seperti contohnya yaitu benda 
yang disakralkan berupa Pratima, keris, 
barong, rangda, dan lain-lain. 
Hal itu dapat dibuktikan dalam 
beberapa sloka dalam kitab suci agama 
Hindu yang berbunyi, sebagai berikut : 
Bhurita Indra Wiryam tawa smaya 
Sya stoturma dhawan kamana prna 
Anu tedyavabhahah wiryani nama 
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Iyam ca te prthiwi nama ojase 
Artinya: 
Keselamatan-Mu sungguh hebat, Dewa 
Indra. Kami adalah milik-Mu, kabulkanlah 
Madhawan. Permohonan pemuja-Mu, 
langit yang megah seperti engkau. Kepada-
Mu dan untuk kesaktian-Mu bumi 
mengabdi (Reg Weda). 
 
Pemikiran di atas mengandung 
makna, penggambaran hubungan manusia 
dengan Tuhannya dapat melalui 
permohonan doa, kesucian pikiran ada 
kekuatan magic yang diyakini berkah Ida 
Hyang Widhi Wasa yang dilimpahkan pada 
umatnya. Secara simbolik upacara Pasupati 
berarti memberkahi jiwa (kekuatan magic) 
pada benda-benda budaya yang 
mempunyai nilai luhur dan memberikan 
kesejahteraan pada umatnya. 
Dimana pada hari Tumpek Landep 
itu ditujukan untuk menyucikan benda-
benda pusaka atau benda-benda yang 
terbuat dari besi, lebih jauh tumpek landep 
memiliki arti merupakan tonggak 
penajaman citta, 
budhi dan manah(pikiran). Diharapkan, 
tingkah laku perbuatan umat selalu 
dilandasi atas kesucian pikiran sehingga 
bisa memilah mana yang baik maupun 
yang buruk. Sebab dari pikiran 
kebahagiaan itu datang dan dari pikiran 
juga kesedihan menggelayut di hati. Seperti 
tersurat dalam Sloka 81, Sarasamuscaya, 
“Pikiran itu sangatlah labil dan berubah-
ubah, apabila seseorang dapat 
mengendalikan pikirannya, niscaya ia akan 
memperoleh surga di dunia dan surga di 
akherat”. 
 
PENUTUP 
Upacara pasupati sebagai media 
sakralisasi, seperti telah dijelaskan di atas 
pelaksanaan upacara pasupati bervariasi 
menurut desa, kala dan patra masing-
masing desa di Bali. Alam keyakinan 
mayoritas masyarakat Bali, setiap sesuatu 
yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha 
Kuasa itu memiliki jiwa. Demikian juga 
dengan benda-benda yang dibuat atau 
diciptakan oleh manusia. Upacara Pasupati 
yang memiliki makna permohonan berkah 
kepada Sanghyang Widhi Wasa supaya bisa 
menghidupkan dan memberikan kekuatan 
magis kepada benda-benda yang 
dikeramatkan. Di Bali hari untuk memuja 
dewa pasupati Bertepatan dengan 
Saniscara Kliwon Wuku Landep (Tumpek 
Landep), dimana hari itu ditujukan untuk 
menyucikan benda-benda pusaka atau 
benda-benda yang terbuat dari besi, lebih 
jauh tumpek landep memiliki arti 
merupakan tonggak penajaman citta, 
budhi dan manah(pikiran). Diharapkan, 
tingkah laku perbuatan umat selalu 
dilandasi atas kesucian pikiran sehingga 
bisa memilah mana yang baik maupun 
yang buruk. Untuk menghidupkan serta 
memohon kekuatan magis terhadap benda-
benda tertentu yang akan dikeramatkan. 
Menurut keyakinan Hindu khususnya di 
Bali segala sesuatu yang diciptakan oleh 
Ida Hyang Widhi mempunyai jiwa, 
termasuk yang diciptakan oleh manusia 
mempunyai jiwa/kekuatan magis dengan 
cara memohon kehadapan Sang Pencipta 
menggunakan upacara Pasupati. 
Diharapkan, tingkah laku perbuatan umat 
selalu dilandasi atas kesucian pikiran 
sehingga bisa memilah mana yang baik 
maupun yang buruk. Sebab dari pikiran 
kebahagiaan itu datang dan dari pikiran 
juga kesedihan menggelayut di hati. 
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